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Apa yang akan kita pelajari

Pembagian obat

Penggolongan Obat

Jenis obat

Jenis terapi obat



Penggolongan obat berdasarkan :

Jenisnya
Mekanisme 
Kerja obat

Tempat atau 
lokasi 

Pemakaian

Cara 
pemakaian

Efek yang 
Ditimbulkan

Daya Kerja / 
Terapi

Asal Obat & 
Cara 

Pembuatan



Obat berdasar Asal Obat

Sintetik

Obat Generik

obat dengan 
nama resmi 

yang ditetapkan 
dalam 

Farmakope 
Indonesia untuk 
zat berkhasiat 

yang 
dikandungnya

Obat Bermerek 
Dagang

obat menggunakan 
nama milik 

produsen obat 
yang bersangkutan

Alami
Jamu

empiric 
based

Fitofarmaka

scientific 
based

Obat Herbal 
Terstandar

clinical 
based



Penggolongan obat tradisional



Obat berdasar Jenis dalam pelayanan di inonesia 
berdasar uu

6 jenis Obat di 
Indonesia 

berdasar UU

Obat 
Bebas

Obat 
Bebas 

Terbatas

Obat 
Keras

Obat 
Wajib 

Apotek

Obat 
Narkoti

ka

Obat 
Psikotrop

ika



Obat Bebas
• Yaitu obat yg boleh digunakan tanpa resep dokter, dan 

termasuk obat yang paling aman dikonsumsi secara 
bebas  self-medication/swamedikasi .

• Termasuk daftar W (Warschuwing) atau OTC (Over The 
Counter)

• Dapat diperoleh di warung, toko obat berijin, dan 
apotek.

• Obat ini digunakan untuk mengobati gejala penyakit yg 
ringan.

• Contoh : vitamin/multivitamin, obat batuk hitam, 
parassetamol  



Obat bebas terbatas
• Obat-obatan yg dalam jumlah tertentu dapat dibeli tanpa 

resep dokter.

• Obat bebas terbatas terkandung zat/bahan yg relatif 
toksik, maka pada kemasannya perlu dicantumkan tanda 
peringatan (P1-P6).

• Obat ini bisa dibeli bebas di toko obat berijin, apotek, 
sebagian di swalayan atau warung.

• Contoh : obat anti mabuk (antimo), obat flu (procold), 
obat kutu air (daktarin), paramex, utltraflu.

• Termasuk daftar W (Warschuwing) atau OTC (Over 
The Counter)



P1-P6 pada obat bebas 
terbatas

SK MENKES 
No. 6355/Dir.Jend./SK/1969



Contoh :



Obat keras
Yaitu Obat berkhasiat keras, untuk 
memperolehnya harus dengan resep dokter. 
Bila digunakan sembarangan dapat berbahaya, 
bahkan meracuni tubuh, memperparah penyakit 
atau menyebabkan kematian

Obat-obatan yang tidak digunakan untuk 
keperluan teknik, yang mempunyai khasiat 
mengobati, menguatkan, membaguskan, 
mendesinfeksikan dan lain-lain tubuh manusia, 
baik dalam bungkusan/kemasan maupun tidak.

•Daftar G (Govaarlijk)
•Obat berkhasiat keras yang untuk 
memperolehnya harus dengan resep dokter
•contoh : infus asering, amoxicillin, captopril 



Obat wajib apotek (owa)

• Obat keras yang dapat diberikan oleh Apoteker di apotek
kepada pasien tanpa resep dokter.

• Tujuannya :

1. Meningkatkan kemampuan masyarakat dalam menolong 
dirinya sendiri guna mengatasi masalah kesehatan 

2. Meningkatkan pengobatan sendiri secara tepat, aman dan 
rasional 

3. Meningkatkan peran Apoteker di Apotik dalam pelayanan KIE 
(Komunikasi Informasi dan Edukasi) serta pelayanan obat 
kepada masyarakat 

SK Menkes 
No. 347/MenKes/SK/VII/1990



Kewajiban apoteker dalam pelayanan owa
1. Memenuhi ketentuan dan batasan tiap jenis obat per 

pasien yang disebutkan dalam Obat Wajib Apotik yang 
bersangkutan. 

2. Membuat catatan pasien serta obat yang telah 
diserahkan. 

3. Memberikan informasi meliputi dosis dan aturan 
pakainya, kontraindikasi, efek samping dan lain-lain yang 
perlu diperhatikan oleh pasien. 



Dasar pemberian owa
1. Tidak dikontraindikasikan untuk penggunaan pada wanita 

hamil, anak dibawah usia 2 tahun dan orang tua diatas 65 
tahun. 

2. Pengobatan sendiri dengan obat dimaksud tidak 
memberikan risiko pada kelanjutan penyakit 

3. Penggunaannya tidak memerlukan cara dan atau alat khusus
yang harus dilakukan oleh tenaga kesehatan. 

4. Penggunaannya diperlukan untuk penyakit yang 
prevalensinya tinggi di Indonesia. 

5. Obat dimaksud memiliki rasio khasiat keamanan yang dapat 
dipertanggungjawabkan untuk pengobatan sendiri. 



Yang termasuk obat keras :
1. Semua antibiotika 

2. Semua obat hormon 

3. Semua obat suntik 

4. Semua obat sulfa 

5. Antihistamin 

6. Papaverin,noscapine, narceine serta garam-garamnya 

7. Adrenalin serta garam-garamnya 

8. Digitalis serta glikosida-glikosidanya 

9. Zat-zat radioaktif 

10.Hydantoin serta derivate-derivatenya 



NARKOTIKA DAN PSIKOTROPIKA

• Narkotika menurut UU Nomor 35 tahun 2009  zat atau obat yang 
berasal dari tanaman atau bukan tanaman, baik sintetis maupun 
semisintetis, yang dapat menyebabkan penurunan atau perubahan 
kesadaran, hilangnya rasa, mengurangi sampai menghilangkan rasa 
nyeri, dan dapat menimbulkan ketergantungan

• Psikotropika menurut UU Nomor 5 tahun 1997  zat atau obat baik 
alamiah maupun sintetis bukan narkotika, yang berkhasiat 
psikoaktif melalui pengaruh selektif pada susunan syaraf pusat yang 
menyebabkan perubahan khas pada aktifitas mental dan perilaku. 





• Narkotika yg beredar resmi hanya digunakan untuk 
kepentingan pengobatan atau ilmu pengetahuan. Di luar 
itu, narkotika merupakan “peredaran gelap” untuk 
disalahgunakan orang-orang yg tidak bertanggung jawab.

• Pengaruh tersebut dapat berupa pembiusan, hilang rasa 
sakit, rangsangan semangat, halusinasi atau timbulnya 
khayalan-khayalan yg menyebabkan efek 
ketergantungan bagi pemakainya. 



Obat golongan psikotropika
DMA, MDMA, Meskalin, dllGolongan I

• Psikotropika yang hanya dapat digunakan untuk tujuan ilmu pengetahuan dan tidak 
digunakan dalam terapi, serta mempunyai potensi amat kuat mengakibatkan 
sindroma ketergantungan.

Amfetamin, Metakualon, dllGolongan II
• Psikotropika yang berkhasiat pengobatan dan dapat digunakan dalam terapi dan/atau 

untuk tujuan ilmu pengetahuan serta mempunyai potensi kuat mengakibatkan 
sindroma ketergantungan.

Flunitrazepam, Pentobarbital, dllGolongan III
• Psikotropika yang berkhasiat pengobatan dan banyak digunakan dalam terapi 

dan/atau untuk tujuan ilmu pengetahuan serta mempunyai potensi sedang 
mengakibatkan sindroma ketergantungan.



Diazepam, Fenobarbital, dllGolongan IV

• Psikotropika yang berkhasiat pengobatan dan sangat luas 
digunakan dalam terapi dan/atau untuk tujuan ilmu 
pengetahuan serta mempunyai potensi ringan mengakibatkan 
sindroma ketergantungan

3 Tipe Psikotropika

Berdasar Efek

Halusinogen 
(Memberikan efek 

halusinogen)
LSD, DMT, DET, THC, STP

Perangsang 
susunan saraf 

pusat
Amfetamin, Metilfenidat, 

Pipradol

Penekanan 
Susunan Saraf 

Pusat
Barbiturat, Semua ferivat 

serta garamnya



Contoh obat golongan psikotropika

MDMA TABLET AMFETAMIN TABLET PENTOBARBITAL

DIAZEPAM (AMP/ TAB) FENOBARBITAL (AMP/ TAB)



Obat berdasarkan mekanisme 
kerja obat
1.Obat yg bekerja pada penyebab penyakit, misalnya penyakit akibat 
bakteri atau mikroba, contohnya : antibiotik 
2.Obat yg bekerja untuk mencegah sakit, 
contoh : vaksin, serum
3.Obat yg menghilangkan gejala penyakit, misal pereda nyeri, 
contohnya : analgetik 
4.Obat yg bekerja menambah atau mengganti fungsi zat yg kurang, 
contoh : vitamin dan hormon 
5.Obat sbg plasebo (tidak mengandung zat aktif). 
contoh : aqua pro injeksi dan tablet plasebo 



Penggolongan obat berdasarkan
tempat pemakaian

obat dalam yaitu obat obatan yang dikonsumsi peroral, 
contoh tablet antibiotik, parasetamol tablet 

obat luar yaitu obat obatan yang dipakai secara
topikal/tubuh bagian luar, contoh sulfur, dll



Penggolongan obat berdasarkan cara pemakaian

oral : obat yang dikonsumsi melalui mulut kedalam saluran cerna, 
contoh tablet, kapsul, serbuk, 

perektal : obat yang dipakai melalui rektum, biasanya digunakan pada
pasien yang tidak bisa menelan, pingsan, atau menghendaki efek cepat
dan terhindar dari pengaruh pH lambung, FFE di hati, maupun enzim-
enzim di dalam tubuh

Sublingual : pemakaian obat dengan meletakkannya dibawah lidah., 
masuk ke pembuluh darah, efeknya lebih cepat, contoh obat hipertensi
: tablet hisap, hormon-hormon

Parenteral : obat yang disuntikkan melalui kulit ke aliran darah. baik
secara intravena, subkutan, intramuskular, intrakardial. 

langsung ke organ, contoh intrakardial

melalui selaput perut, contoh intra peritoneal 



Obat berdasar efek yang 
ditimbulkan
1.Sistemik 
adalah obat/zat aktif yang masuk ke dalam peredaran 
darah 
2.Lokal 
adalah obat/zat aktif yg hanya 
berefek/menyebar/mempengaruhi bagian tertentu 
tempat obat tersebut berada, seperti pada hidung, 
mata, kulit, dll 



Obat berdasarkan daya kerja

1.Farmakodinamik
adalah obat-obatan yang bekerja mempengaruhi 
fisiologis tubuh, contoh : hormon dan vitamin
2.Kemoterapi
adalah obat-obatan yg bekerja secara kimia untuk 
membasmi parasit/bibit penyakit, mempunyai daya 
kerja kombinasi, contohnya : antibiotik, antikanker



Berdasarkan efek farmakologi, obat
dibedakan atas beberapa jenis : 

1. Adstringen → obat yang menciutkan
selaput lendir, misalnya; pada selaput
lendir usus sebagai antidiare; pada kulit
sebagai penyembuh luka

2. Adsorben → zat inert secara kimia yang 
mampu menyerap gas, toksin dan
bakteri, misalnya Carbo adsorben (norit), 
kaolin, pektin. 



Berdasarkan efek farmakologi, obat
dibedakan atas beberapa jenis : 

3. Analeptik, obat yang menstimulasi
susunan saraf pusat yang terdiri dari sum 
sum tuang belakang (spinal cordis), misalnya
kofein

4. Analgetik/ antipiretik; Analgetik adalah
obat yang mengurangi atau menghilangkan
rasa sakit tanpa menghilangkan kesadaran; 
Antipiretik adalah obat yang menurunkan
suhu tubuh. Misalnya parasetamol. 

5. Analgetik narkotik, adalah obat golongan
narkotik yang memeiliki efek analgetik yang 
besar, misalnya morfin. 



Berdasarkan efek farmakologi, obat
dibedakan atas beberapa jenis : 

6. Anestetik, adalah obat yang menyebabkan
hilangnya rasa, dibagi menjadi dua jenis; 

a. Anestetik umum, menyebabkan hilangnya
modalitas perasaan dan kesadaran

b. Anestetik lokal, menyebabkan hilangnya
sensibilitas setempat, tanpa mengilangkan
kesadaran. 

7. Antasida adalah obat yang mengurangi 
asama lambung 

8. Antelmintik adalah obat yang membunuh
cacing, misalnya pirantel pamoat







Sekian


